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ABSTRAK  

Telah dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis vegetasi strata seedling pada 

berbagai tipe ekosistem di kawasan PT. Tani Swadaya Perdana desa Tanjung Peranap 

Bengkalis. Riau pada bulan Juli sampai Desember 2005. Penelitian dilakukan dengan metoda 

transek dan kuadrat pada tiga tipe ekosistem yaitu rawa gambut, gambut dan daratan, Hasil 

penelitian ditemukan 29 jenis dan 19 famili di rawa gambut, 13 famili di gambut dan 21 

famili di daratan. Analisis vegetasi strata seedling untuk Kerapatan Relatif (KR) di rawa 

gambut adalah 15.385%, gambut 14.590% dan daratan 9.404%. untuk Frekuensi Relatif (FR) 

rawa gambut 8.416%. gambut 97,01%  dan daratan 8.219% untuk Dominansi RelatiF(`DR) 

rawa gambut l4,676%. gambut 26,481% dan daratan l l.039%. lndeks keanekaragaman jenis 

'll’) untuk rawa gambut, gambut, dan daratan tergolong dalam kategori rendah (|4033. l,766. 

l.005). Pada ketiga lokasi penelitian indeks kesamaan komunitas tiduk menunjukan ada 

kemiripan antar komunitas. 

 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar hutan di Indonesia adalah hutan hujan tropis yang umumnya terdapat 

di pulau Sumatera, Kalimantan dan Irianjaya. Propinsi Riau seluas 0.456160 ha terdiri dari 

hutan lindung 397.150 ha (420 %), hutan suaka alam dan hutan wisata 451.240 ha (4.77 %), 

hutan produksi tetap l.866.131 ha (19,74 %), hutan produksi terbatas 1.971.553 ha (20.85 %) 

dan hutan konversi yaitu 44770086 ha (50,421 “/u) digunakan untuk keperluan lainnya 

seperti pertanian dan transmigrasi (Anonim 2003). 

Kawasan PT. Tani Swadaya Perdana termasuk hutan hujan tropis yang mempunyai 

tipe ekosistem rawa gambut. gambut dan daratan. Pada umumnya hutan rawa gambut 

ditumbuhi oleh berbagai jenis tumbuhan antara lain: Gonystylus buncamus, Camnospermae, 

Eugania sp,Metroxylon sp., dan beberapa jenis berkayu lainnya (Anonim 2000). Keberadaan 
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kawasan ini sangat penting karena memiliki. fungsi ekologi yang dapat menyokong daya 

dukung lingkungan baik sebagai penyedia bahan baku, habitat.berbagai Spesies hewan 

ataupun tumbuhan. 

Komposisi dan struktur vegetasi strata seedling pada kawasan PT. Tani Swadaya 

Perdana di informasikan dalam rangka mengembangkan vegetasi yang ada dan kemungkinan 

vegetasi yang terjadi dimasa mendatang. Dari hasil pengamatan awal kondisi vegetasi sangat 

beranekaragam. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, kertas komit, kardus, 

kantong plastik dan kertas label. Sedangkan alat-alat yang digunakan yaitu meteran, tali 

plastik, pisau, gunting pemotong, thermometer soil tester, hygrometer, lux meter dan kompas. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode transek dan kuadrat pada tiga tipe 

ekosistem yang terdiri ekosistem rawa gambut, gambut dan daratan. Pada setiap tipe 

ekesistem terdapat tiga transek dengan masing- masing 10 plot yang, berukuran 2 m x 2 m 

untuk tingkat anakan (seedling) dan tinggi ≤ 1,5 m. Kemudian dicatat jenis strata seedling 

yang ditemukan, jumlah individu masing-masing jenis dan pengukuran tutupan tajuk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur vegetasi strata seedling mencakup kerapatan relative (KR), frekuensi relative 

(FR), dominansi relative (DR) dan indeks nilai penting (INP). Data hasil analisis struktur 

vegetasi strata seedling kawasan PT. Tani Swadaya Perdana dapat dilihat pada tabel 1.2.3 

berikut ini:  
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Struktur Vegetasi 

Dari tabel 1, 2 dan 3. ternyata kerapatan vegetasi di kawasan mi cukup tinggi. 

Kerapatan relatif tertinggi didominasi oleh famili Palmae dan jenis Metroxylon rumphii yang 

banyak dijumpai pada tipe ekosistem rawa gambut dan gambut. Hal ini dikarenakan jenis 

Metroxylon rumphii mampu hidup pada kondisi lingkungan yang ada. Berdasarkan 

pengukuran Faktor lingkungan di tipe ekosistem penelitian didapatkan suhu udara berkisar 

antara 29-310 C,pH tanah 4,8 - 6. Menurut Cristantie (1999) bahwa sagu (Metroxylon 

rumphii) akan tumbuh optimal pada suhu 24- 30 
0
C.  

Metroxylon rumphii di rawa gambut karena sagu paling banyak ditemukan 

dibandingkan jenis lain. Fatimah dan Achmad (1996) bahwa sagu mudah tumbuh pada 

daerah rawa gambut, daerah pasang surut, tanah berwarna coklat karena kaya akan bahan 

organik. Selain itu menurut Wahid (1988) tumbuhan sagu dapat beradaptasi pada daerah 

tropis beriklim basah dilingkungan rawa. Beberapa jenis yang mempunyai nilai frekuensi 

relatif` rendah seperti Coompessia malaccensis (0,990 %), Cryptocarya crassinevia (2,239 

%), Garcinia parvivolia dan Myristica lowiana (0,913 %), Hal ini diduga karena persediaan 

benih yang ada, dan jenis ini tidak mampu mempertahankan diri dalam berkompetisi dengan 

jenis lain terutama dalam mendapatkan cahaya matahari, unsur hara dan lain-lain. 
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Dominansi relatif tertinggi untuk rawa gambut dan gambut adalah Metroxylon 

rumphii    (l4,676 % dan 26,481%), sementara daratan adalah Cratoxylum arburenscens (l 

l,l03%). Tingginya dominansi relatif sagu karena sagu memiliki jumlah bidang dasar (basal 

area) yang besar dan tajuk yang lebar, dimana semakin besar jumlah bidang dasar atau tajuk 

akan semakin meningkatkan dominansinya. 

lndeks Nilai Penting (INP) untuk rawa gambut dan gambut jenis yang memiliki 

indeks nilai penting tertinggi adalah .Metroxylon rumphii (39,068 % dan 50,772 %) dan 

terendah yaitu Coompessia malacensis, Criptocarya crassinervia 1,907 % dan 3.265 %) serta 

di daratan adalah Dipterocarpus cornutus (27,837 %) dengan jenis terendah Garcinia 

parvfolia ( l,088 %). 

Indeks Keanekaragaman Jenis 

Indeks keanekaragaman jenis strata seedling di Kawasan PT. Tani Swadaya Perdana 

Desa Tanjung Peranap Kabupaten Bengkalis-Riau dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 

 

Pada ke tiga tipe  ekosistem rawa gambut, gambut dan daratan mempunyai 

keanekaragaman jenis rendah, ini dikarenakan sedikitnya jumlah jenis yang dijumpai. juga 

kandungan unsur hara yang terdapat di masing-masing tipe ekosistem, untuk gambut yang 

miskin unsur ham dan tanah bersifat asam. Gambut juga mempunyai jumlah jenis lebih 

sedikit dibandingkan jenisjenis yang terdapat ekosistem lain (Anonim, 1999). 
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Indeks Kesamaan Kamunitas 

Indeks kesamaan komunitas vegetasi strata seedling pada berbagai tipe ekosistem di kawasan 

dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini :  

 

Indek kesamaan komunitas tertinggi adalah antara tipe ekosistem rawa gumbut 

dengan gambut yaitu 48,67% terendah antara rawa gambut dengan daratan. Berdasarkan 

Tjitrosoedirjo et al., (1984) bahwa suatu komunitas dikatakan mempunyai kesamaan, apabila 

komunitas tersebut memiliki indeks kesamaan diatas 75%. Hasil penelitian untuk indeks 

kesamaan komunitas antara rawa gambut, gambut dan daratan pada berbagai tipe ekosistem 

kawasan PT. Tani Swadaya Perdana tergolong rendah yaitu berkisar antara 24,711%-47,678 

%. Rendahnya indek kesaman komunitas mi disebabkan oleh perbedaan faktor lingkungan 

yang dimiliki masing-masing komunitas. Setianto (2003) dan hasil penelitiannya menemukan 

bahwa indeks kesamaan komunitas antara hutan rawa gambut sekunder daerah aliran sungai 

(DAS) Kahayan dan hutan rawa gambut sekunder DAS Barito yaitu sebesar 3& l 8% 

tergolong rendah. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

1. Berdasarkan indeks nilai penting untuk ketiga ekosistem, pada ekosistem rawa 

gambut dan gambut jenis yang memiliki nilai tertinggi adalah M. rumphii Mart. 

39,07% dan 50,77% dan pada ekosistem daratan nilai tertinggi dimiliki oleh 

Dyptorocarpus cornutus(27,82%). 

2. Indeks keanekaragaman jenis pada ekosistem rawa gambut, gambut dan daratan 

berturut-turut sebesar 1,023, 1,766 dan 1,005 dan tergolong dalam kategori rendah. 

3. Indeks kesamaan komunitas berkisar amara 24,771 sampai 47,678 yang menunjukkan 

tidak ada kamiripan atau kesamaan komunitas. 
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